[bookmark: _Toc138699274]BAB II
TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PEMIKIRAN

2.1. [bookmark: _Toc138699275]Penelitian Sebelumnya
Penulis mendapatkan informasi yang bersumber dari penelitian sebelumnya tentang pengawasan.

[bookmark: _Toc129847976]Tabel 2.1 
Penelitian - Penelitian Sebelumnya
	No
	Judul Penelitian
	Persamaan Penelitian
	Perbedaan Penelitian

	1.
	[bookmark: _Hlk130729634]“Pelaksanaan Pengawasan Oleh Kantor Imigrasi Kelas II Meulaboh Terhadap Pemberian Izin Tinggal”, Mirzaq Mualana, Universitas Syiah Kuala, 2018
	· Menganalisis pengawasan izin tinggal bagi orang asing

	a. Metode yang digunakan dengan Penelitian Yuridis Empiris.
b. Lokasi Penelitian di kota muelaboh, Provinsi Aceh.
c. Pelaksanaan pengawasan masih belum optimal.
d. Teori yang dipakai yaitu Teknik pengawasan menurut Situmorang dan Juhir

	2.
	[bookmark: _Hlk130729757]“Pengawasan dan Penindakan Keimigrasian Bagi Orang Asing yang Melebihi Batas Waktu Izin Tinggal Di Indonesia”, Alan Hasan, Universitas Sam Ratulangi, 2015
	· Menganalisis pengawasan izin tinggal bagi orang asing
	1. Metode yang digunakan dengan Penelitian Normatif.(kepustakaan)
2. Pelaksanaan pengawasan  keimigrasian di beberapa wilayah Indonesia sudah cukup optimal.
3. Teori yang dipakai yaitu Teknik pengawasan menurut Agustino

	3.
	[bookmark: _Hlk130729852]“Peran pengawasan Kantor Imigrasi Kelas 1 Jakarta Timur Terhadap Izin Tinggal TKA (Tenaga Kerja Asing)”, Sininta, Marganda, Universitas Diponegoro Semarang, 2016
	· Menganalisis pengawasan izin tinggal bagi orang asing 
· Metode yang digunakan menggunakan metode kualitatif
	1. Teori yang dipakai peneliti yaitu teori peran (Role Theory)
2. Lokasi penelitian di Jakarta Timur, provinsi DKI Jakarta.
3. Pengawasan orang asing di imigrasi Jakarta timur menggunakan 5 metode (administratif), lapangan, laporan, mapping, dan APOA (Aplikasi Pelaporan Orang Asing)

	4.
	[bookmark: _Hlk130730012]“Pengawasan Izin Tinggal Orang Asing Oleh Kantor Imigrasi”, Iman Aulia Luqmanul Hakim, Risqi, Universitas Negeri Semarang, 2015
	· Menganalisis Pengawasan izin tinggal bagi orang asing
· Metode yang digunakan menggunakan metode kualitatif
	1. Lokasi Penelitian di Kota Semarang, Provinsi Jawa Tengah.
2. Pengawasan yang dilakukan secara administrative dan lapangan belum optimal karena kurangnya sarana dan prasarana bagi petugas imigrasi dan kurangnya kesadaran dalam diri orang asing dengan dalih tidak mengetahui undang  - undang terkait izin tinggal.
3. Teori yang dipakai yaitu Macam – macam pengawasan menurut Simbolon.

	5.
	[bookmark: _Hlk130730088]“Pengawasan dan Tindakan Kantor Imigrasi Kelas 1 Malang Terhadap Pelanggaran Izin Tinggal Terbatas (KITAS) yang dilakukan warga negara asing”, Christmarrathus, Shagita, Universitas Brawijaya, 2015
	· Menganalisis Pengawasan Izin Tinggal bagi orang asing
	1. Lokasi Penelitian di Kota Malang, Provinsi Jawa Timur.
2. Pengawasan yang dilakukan Kantor Imigrasi kelas 1 malang sudah cukup optimal karena dengan melakukan pengawasan 2 cara yaitu pengawasan tertutup dan pengawasan terbuka.
3. Teori yang dipakai yaitu Jenis – Jenis pengawasan menurut Situmorang



Berdasarkan Tabel 2.1, kelebihan penelitian yang penulis lakukan dibandingkan dengan penelitian terdahulu yaitu :
1. Penelitian penulis secara empiris berbeda locus atau lokasinya yaitu di Kota Cirebon.
2. Penelitian terdahulu tentang Pengawasan Izin Tinggal bagi Orang Asing sudah banyak dilakukan tetapi sepanjang pengetahuan penulis belum ada penelitian tentang Pengawasan pemberlakuan Izin Tinggal bagi Orang Asing yang menggunakan teori pengawasan dari Siagian seperti penelitian penulis.
Berdasarkan uraian tersebur, penelitian penulis berbeda dengan penelitian terdahulu yang sudah dilakukan oleh peneliti-peneliti lain sebelumnya. Dengan demikian, penelitian penulis ini memiliki orisinalitas yang dapat dipertanggungjawabkan secara akademik dan yuridis.
2.2. [bookmark: _Toc138699276]Tinjauan Pustaka
2.2.1. [bookmark: _Toc138699277]Pengertian Pengawasan
Menurut Kamus Bersar Bahasa Indonesia Pengawasan dalam Bahasa Inggris berarti Controlloing yang artinya suatu kegiatan yang dengan tujuan untuk menjamin agar kegiatan yang direncanakan sesuai dengan rencana. Schermerhorn dalam Lilik dan Dewi (2018:83) Pengawasan adalah proses dalam menetapkan ukuran kinerja dan pengambilan Tindakan yang dapat mendukung pencapaian hasil yang diharapkan sesuai dengan kinerja yang telah ditetapkan tersebut.
Menurut Dylan, Midran dan Suryana, Ohan  (2020) Pengawasan Administrasi, diatur dalam Pasal 67 dan Pasal 68 UndangUndang Nomor 6 Tahun 2011 tentang Keimigrasian, yakni melakukan pemeriksaan dan penelitian terhadap surat perjalanan, surat atau dokumen lain, daftar cekal, pemotretan, pengambilan sidik jari dan pengelolaan data keimigrasian daripada warga Negara Indonesia maupun orang asing.

Menurut Poerwadarminta dalam Rahmawati (2020:1) mengemukakan tentang pengawasan adalah sebagai berikut :
Kata “awas” antara lain diartikan sebagai dapat melihat baik – baik, tajam penglihatan, tajam titikmua, waspada dan lain – lain. Kata mengawasi antara lain diartikan sebagai melihat dan memperhatikan. Sedangkan kata kendali berarti “Kekang”, Pengendalian, berarti “pengekangan” dan kata pengendali diberi arti “Pemimpin” atau orang yang mengendalikan”.
Definisi pengawasan yang dikemukakan oleh Ndraha dalam Rahmawati (2020:3) mengemukakan bahwa : 
Pengawasan adalah tugas memantau, membandingkan, mengevaluasi dan melakukan Tindakan preventif, edukatif maupun korektif atau represfi secara lebih teknis dan bersifat eksternal oleh masyarakat control atau pengawasan dimaksudkan “untuk menahan atau mengarahkan, mendominasi, dan memerintah”
Mc.Farland dalam Rahmawati (2020:3) pengawasan ialah suatu proses dimana pimpinan ingin mengetahui apakah hasil pelaksanaan pekerjaan yang dimana pimpinan oleh bawahannya sesuai dengan rencana, perintah, tujuan atau kebijakan yang telah ditentukan. Pengawasan merupakan salah satu fungsi dalam manajemen suatu organisasi, aka menurut firmansyah dan mahardhika (2018:140) mendefinisikan pengawasan adalah sebagai berikut : 
Pengawasan dapat didefinisikan sebagai suatu usaha sistematis oleh manajemen bisnis untuk membandingkan kinerja standar, rencana, atau tujuan yang telah ditentukan terlebih dahulu untuk menentukan apakah kinerja sejalan dengan standar tersebut dan untuk mengambil Tindakan penyembuhan yang diperlukan untuk melihat bahwa sumber daya manusia digunakan dengan efektif dan efesien didalam mencapai tujuan.
Sedangkan pengawasn menurut Rohman (2017:150) mengatakan bahwa : Sengawasan adalah kegiatan yang dilakukan seorang manajer untuk memastikan bahwa pekerjaan – pekerjaan di lapangan telah sesuai dengan perencanaan dan mencapai hasil yang dikehendaki. Dengan kata lain, bahwa perencanaan yang telah dibuat dan disusun tidak bisa dianggap berjalan dengan sendirinya tanpa ada pengendalian dan pengawasan yang baik.
Menurut ali sadikin. Dkk (2020:70) mengemukakan pendapatnya terkait pengawasan yaitu Pengawasan merupakan proses manajemen dimana pada proses ini dilakukan pemantauan terhadap pekerjaan yang telah dilakukan apakah sesuai dengan standar dan rencana yang telah dibuat. Controlling atau Pengawasan dan pengendalian adalah proses untuk mengamati secara terus menerus pelaksanaan kegiatan sesuai dengan rencana kerja yang sudah disusun dan mengadakan koreksi jika terjadi.
Sementara itu, Robert J. Mocker dalam ali sadikin (2020:70) mengemukakan definisi pengawasan yang didalamnya memuat unsur esensial proses pengawasan, bahwa Pengawasan manajemen adalah suatu usaha sistematik untuk menetapkan standar pelaksanaan dengan tujuan -  tujuan perencanaan, merancang system informasi umpan balik, membandingkan kegiatan nyata dengan standar yang telah ditetapkan sebelumnya, menentukan dan mengukur penyimpangan – penyimpangan, serta mengambil tindak koreksi yang diperlukan untuk menjamin bahwa semua sumber daya perusahaan dipergunakan dengan cara paling efektif dan efesien dalam mencapai tujuan – tujuan perusahaan.
Menurut Setyabudi (2017:185) ada beberapa gejala yang memerlukan pengawasan diantaranya adalah sebagai berikut : 
1. Terjadi penurunan pendapatan atau profit, namun tidak begitu jelas faktor penyebabnya.
2. Penurunan kualitas pelayanan (teridentifikasi dari adanya keluhan pelanggan)
3. Ketidakpuasan pegawai (teridentifikasi dari adanya keluhan pegawai, produktifitas kerja yang menurun, dan lain sebagainya)
4. Berkurangnya kas perusahaan
5. Banyaknya pegawai atau pekerja yang mengaggur
6. Tidak terorganisasi setiap pekerjaan dengan baik
7. Biaya yang melebihi anggaran
8. Adanya pengamburan dan efisiensi
Pengawasan menurut R. Terry, George dalam Ali sadikin (2020:71) adalah proses mendeterminasi apa yang telah dilaksanakan, mengevaluasi prestasi kerja dan apabila perlu, menerapkan Tindakan – Tindakan korektif sehingga hasil pekerjaan sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan.Pendapatan Henry Fayol dalam ali sadikin, dkk (2020:70) mengenai pengertian pengawasan menurut beliau terdiri dari pengujan apakah seluruh pekerjaan telah berlangsung sesuai dengan intruksi yang telah diarahkan.
Berdasarkan beberapa definisi pengawasan diatas maka penulis bisa menyimpulkan pengawasan adalah proses dimana kegiatan yang dilakukan untuk memantau, mengukur dan bila perlu melakukan perbaikan atas pelaksanaan pekerjaan dengan demikian apa yang telah direncakan sebelumnya dapat dilaksanakan sesuai dengan tujuan yang diinginkan.
2.2.2. [bookmark: _Toc138699278]Fungsi dan Tujuan Pengawasan
Di dalam suatu perusahaan ataupun organisasi pastinya terdapat  pengawasan yang dilakukan oleh pimpinan atau manajer, dan pengawasan itu juga memiliki tujuan yang jelas untuk kepentingan organisasi. Berikut beberapa penjelasan mengenai fungsi dan tujuan pengawasan oleh beberapa ahli :
Menurut sarina dan mardalena (2017:107) secara efektif maka fungsi pengawasan adalah :
1. Untuk menilai apakah pengendalian manajemen telah cukup memadai dan dilaksanakan secara efektif.
2. Untuk menilai apakah laporan yang dihasilkan telah menggambarkan kegiatan yang sebenernya secara cermat dan tepat.
3. Untuk menilai apakah setiap unit telah melakukan kebijaksanaan dan prosedur yang menjadi tanggung jawabnya.
4. Untuk meneliti apakah kegiatan telah dilaksanakan secara efisien.
5. Untuk meneliti apakah kegiatan telah dilaksanakan secara efektif yaitu mencapai tujuan yang telah ditetapkan
Dengan demikian fungsi pengawasan adalah membantu seluruh manajemen dalam menyelesaikan tanggung jawabnya secara efektif dengan melaksanakan Analisa, penilaian, reomendasi dan penyampaian laporan mengenai kegiatan yang diperiksa. Oleh karena itu internal audit harus dapat memberikan pelayanan kepada manajemen, sehingga dapat mengetahui apakah system pengendalian yang telah diterapkan berjalan dengan baik an efektif untuk memperoleh keadaan sesunggguhnya.
Menurut Firmansyah dan Mahardika (2018:142) mengemukakan tujuan dari pengawasan adalah sebagai berikut : 
a. Menjamin ketetapan pelaksanaan sesuai rencana kebijaksanaan, dan perintah (aturan yang berlaku)
b. Menertibkan koordinasi kegiatan
c. Mencegah pemborosan dan penyimpangan
d. Menjamin terwujudnya kepuasan masyarakat atas barang dan jasa yang dihasilkan.
e. Membina kepercayaan masyarakat pada kepemimpinan oraganisasi.
f. Mengetahui jalannya pekerjaan apakah lancar atau tidak. 
g. Memperbaiki kesalahan yang dibuat oleh pegawai dan mengusahakan pencegahan agar tidak terulang Kembali kesalahan yang sama atau timbulnya kesalahan baru.
h. Mengetahui penggunaan budget yang telah ditetapkan dalam rencana awal (planning) terarah kepada sasarannya dan sesuai dengan yang direncakan.
i. Mengetahui pelaksanaan kerja sesuai dengan program (fase/tingkat pelaksanaan)
j. Mengetahui hasil pekerjaan dibandingkan dengan yang telah ditetapkan dalam perencanaan.
Menurut Situmorang dan jubir dalam rahmawati (2020:28) maksud / tujuan dari pengawasan adalah untuk : 
1. Mengetahui jalannya pekerjaan, apakah lancar atau tidak
2. Memperbaiki kesalahan – kesalahan yang dibuat oleh pegawai dan mengadakan pencegahan agar tidak terulang Kembali kesalahan – kesalahan yang sama atau timbulnya kesalahan yang baru.
3. Mengetahui apakah penggunaan budget yang telah ditetapkan dalam rencana terarah kepada sasarannya dan sesuai dengan yang telah direncakan.
4. Mengetahui pelaksanaan kerja sesuai dengan program (fase tingkat pelaksanaan) seperti yang telah ditentukan dalam planning atau tidak)
5. Mengetahui hasil pekerjaan dibandingkan dengan yang telah ditetapkan dalam planning, yaitu standar.
Silalahi dalam Ali sadikin (2020:72) tujuan dari pengawasan : 
a. Mencegah terjadinya penyimpangan pencapaian tujuan yang telah direncakan.
b. Agar proses kerja sesuai dengan prosedur yang telah digariskan atau ditetapkan.
c. Mencegah dan menghilangkan hambatan dan kesulitan yang akan, sedang atau mungkin akan terjadi dalam pelaksanaan kegiatan.
d. Mencegah penyimpangan penggunaaan sumber data.
e. Mencegah penyalahgunaan otoritas dan kedudukan.
2.2.3. [bookmark: _Toc138699279]Langkah – Langkah Pengawasan
Menurut Athoillah dalam Rohman (2017:150) memberikan gambaran mengenai Langkah – Langkah dalam melakukan pengawasan. Langkah – Langkah ini dimaksudkan sebagai tahapan atau suatu proses  bagaimana seorang manajer suatu organisasi dapat melaksanakan pengawasan dengan baik. Langkah – Langkah dalam pengawasan diantaranya :
1. Memeriksa,
2. Mengecek
3. Mencocokan
4. Menginspeksi
5. Mengendalikan
6. Mengatur
7. Mencegah sebelum terjadi
Sedangkan wijayanti dalam rohman (2017:150) berpendapat bahwa dalam pengendalian dan pengawasan terdapat empat Langkah yang harus dilakukan, yaitu
1. Penentuan standar sebagai dasar pengendalian dan pengawasan.
2. Pengukuran penampilan
3. Menganalisis, mengemukakan pendapat, dan mengevaluasi performance, dibandingkan standar.
4. Mengambil Tindakan
2.2.4. [bookmark: _Toc138699280]Jenis – jenis Pengawasan
Menurut Setyabudi (2017:18) pengendalian dapat dibedakan berdasarkan beberapa aspek, yaitu aspek waktu, aspek obyek, dan aspek subyek.
1. Atas dasar aspek waktu :
a. Pengendalian preventif, pengendalian yang dilakukan pada saat proses pekerjaan sedang berjalan.
b. Pengendalian represif, pengendalian yang dilakukan setelah pekerjaan selesai.
2. Atas dasar aspek obyek :
a. Pengendalian administratif, yang dilakukan dibidang administrasi
b. Pengendalian operatif, dilakukan dibidang operasional
3. Atas dasar aspek subyek 
a. Pengendalian intern, pengendalian yang ditujuan pada pelaku fungsi – fungsi manajemen
b. Pengendalian ekstern, ditujukan pada pelaku diluar fungsi – fungsi manajemen


Sedangkan menurut lilik dan dewi (2018:85) jenis pengawasan adalah sebagai berikut : 
1. Pengendalian pendahuluan
Pengendalian ini memastikan bahwa sebelum kegiatan dimulai, maka sumber daya manusia, bahan dan modal yang diperlukan sudah dianggarkan sehingga bilamana kegiatan dilakukan, maka sumber daya tersebut tersedia, baik menyangkut jenis, kualitas, kuantitas, maupun sesuai dengan kebutuhan.
2. Pengendalian Bersamaan
Dalam hal ini, manajer melakukan fungsi pengarahan kepada pekerjaan bawahannya, pengarahan yang dimaksud, yaitu melalui Tindakan Ketika mereka memberikan instruksi kepada bawahan dalam berbagai metode dan prosedur yang layak serta mengawasi pekerjaan bawahan untuk menjamin supaya pekerjaan dikerjakan dengan baik.
3. Pengendalian Umpan Balik
Sistem pengendalian umpan balik biasanya berfokus pada hasil – hasil akhir sebagai dasar perbaikan berbagai Tindakan masa depan. Metode umpan balik yang dipakai dalam bisnis meliputi analisis laporan keuangan, pengendalian kualitas, dan evaluasi kinerja karyawan.
2.2.5. [bookmark: _Toc138699281]Faktor – Faktor Pengukuran dalam proses pengawasan
Menurut G. R. Terry dalam sukma Rahmawati (2020:38) proses pengawasan terbagi atas 4 tahapan, yaitu :
1. Menetukan standar atau dasar bagi pengawasan
2. Mengukur pelaksanaan
3. Membandingkan pelaksanaan dengan standar dan temukanlah perbedaan jika ada
4. Memperbaiki penyimpangan dengan cara – cara Tindakan yang tepat. 
2.2.6. [bookmark: _Toc138699282]Teknik – Teknik pengawasan
Adanya pelaksanaan fungsi pengawasan akan elihat sejauh mana dan bagaimana Lembaga pubik dapat menjalankan kegiatan sesuai dengan tujuannya. Apakah tujuan yang telah ditetapkan dapat dicapai dengan menggunakan cara – cara yang benar serta tidak muncul permasalahan dalam pencapaiannya. Berdasarkan hal tersebut maka munculah suatu Teknik pengawasan sehingga melalui teknik tersebut dapat menilai apakah pengawasan yang dilakukan sudah data berjalan dengan baik ataupun sebaliknya.
Menurut Siagian dalam rahmawati (2020:86) mengatakan bahwa Teknik pengawasan pada dasarnya dilaksanakan oleh administrasi dan manajemen dengan mempergunakan dua macam Teknik yaitu pengawasan langsung (direct control) dan pengawasan tidak langsung (indirect control) berikut merupakan pengawasan secara langsung maupun tidak langsung : 
1. [bookmark: _Hlk129685089][bookmark: _Hlk134172498]Pengawasan Langsung (Direct Control) pengawasan langsung ialah apabila pemimpin orgasnisasi melakukan pengawassan terhadap kegitan yang sedang dijalankan oleh pegawai atau pejabat yang mempunyai wewenang. Pengawasan langsung ini dapat berbentuk : 
a. Inspeksi langsung, yaitu bentuk pengawasan langsung dimana pimpinan secara langsung mengadakan pemeriksaan ke tempat kerja para pegawai untuk meninjai kondisi pegawai dan pelaksanaan pekerja yang dilakukan oleh para pegawai serta memberikan kebeneran laporan yang diterimanya.
b. On the spot observation (pengamatan langsung) merupakan bentuk pengawasan langsung yang dilakukan pemimpin dengan cara mengamati dan memeriksa kegiatan dilapangan. Maksud dan tujuan dari Teknik ini adalah untuk memperoleh informasi yang objektif tentang pelaksana kegiatan yang dilakukan oleh bawahannya dan selanjutnya untuk melakukan Tindakan korektif.
c. On the spot report (melaporkan langsung) yaitu pengawasan yang dilakukan oleh pemimpin dengan meminta laporan secara langsung kepada bawahan pada saat berada dilapangan dengan meminta keterangan secara langsung kepada pegawai mengenai pelaksanaan pekerjaan mereka dan hasil – hasilnya. Laporan ditempat ini dilaksanakan dengan makan agar mendapatkan data dan fakta objektif mengenai pelaksanaan pekerjaan oleh para pegawai serta hasil dari pekerjaan tersebut oleh pegawai yang bersangkutan, sehingga apabila ada penyimpangan rencana dan kegiatan dapat dihindari.
2. Pengawasan tidak langsung (Indirect Control) merupakan pengawasan jarak jauh. Pengawasan ini dilakukan melalui sebuah laporan yang disampaikan oleh para pegawai atau pejabat yang memiliki wewenang mengenai pelaksanaan pekerjaan dan hasilnya serta segala sesuatu yang ada hubungannya dengan pelaksanaan tersebut. Termasuk didalamnya mengenai perilaku para bawahannya. Laporan tersebut dapat berbentuk :
a. Laporan tertulis yaitu sebagai sesuatu pertanggung jawaban kepada atasannya mengenai pekerjaan yang dilaksanakannya sesuai dengan instruksi dan tugas – tugas yang diberikan atasan kepadanya.
b. Laporan lisan yaitu sebagai suatu pengawasan yang dilakukan dengan mengumpulkan fakta – fakta atau informasi tentang pelaksanaan pekerjaan melalui penyampaian informasi yang disampaikan langsung melalui tatap muka bawahan kepada atasan.
Berdasarkan hal tersebut, Teknik – Teknik pengawasan sangatlah penting, namun harus diimbangi dengan sifat dan fungsi dari pengawasan itu sendiri. Pengawasan yang baik adalah pengawasan dimana semua pekerjaan yang dilakukan sesuai dengan aturan dan administratif yang benar. Didalam melakukan pengawasan, para pihak pegawai yang mempunyai wewenang haruslah sesuai dengan kebijakan yang sudah ada didalam aturan hukum.
2.2.7. [bookmark: _Toc138699283]Macam – macam pengawasan
Pengawasan dapat dilakukan dengan berbagai cara, terlebih jika pengawasan tersebut dapat dilaksanakan oleh organisasi yang sedang berkembang maupun oleh Lembaga – Lembaga yang ada di pemerintahan. Adanya macam macam pengawasan diklasifikasikan oleh berbagai hal, baik pengawasan dari dalam organisasi itu sendiri maupun dibantu oleh pihak lain agar maksud dan tujuan yang sudah dirancang dapat terealisasikan dengan baik.
Menurut handayaningrat (1990:144) macam – macam pengawasan dibagi menjadi empat bagian, yaitu :
1. Pengawasan dari dalam (Internal Control)
Pengawaasan dari dalam merupakan pengawasan yang dilaksanakan oleh apparat atau unit pengawasan yang terbentuk dalam organisasi. Salah satu tugas aparat atau unit pengawasan adalah mengupulkan data dan informasi yang dibutuhkan oleh pimpinan organisasi. Data dan informasi tersebut digunakan oleh pimpinan untuk menilai bagaimana Langkah yang akan ditentukan dari pihak Lembaga. Sehingga hasil dari pengawasan tersebut dapat digunakan untuk menilai kebijaksanaan pimpinan apakah perlu ditinjau Kembali atau perlu adanya perbaikan dalam pelaksanaan pekerjaan,
2. Pengawasan dari Luar (External Control)
Pengawasan dari luar merupakan pengawasan yang dilakukan oleh Aparat atau unit pengawasan dari luar organisasi itu sendiri. Maksud dari luar organisasi yaitu apat pengawasan yang bertindak atas nama pimpinan organisasi itu karena permintaannya, dapat pula jika pimpinan organisasi itu karena permintaannya, dapat pula jika pimpinan organisasi meminta bantuan pihak luar organisasinya untuk mengadakan pemeriksaan atau pengawasan terhadap organisasinya.
3. Pengawasan preventif
Pengawasan preventif merupakan pengawasan yang dilakukan sebelum rencana itu dilaksanakan agar dapat mencegah terjadinya kekeliruan atau kesalahan dalam pelaksanaan.
4. Pengawasan Represif
Pengawasan represif merupakan pengawasan yang dilakukan setelah adanya pelaksanaan pekerjaan untuk menjamin kelangsungan pelaksanaan pekerjaan agar hasilnya sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan.
2.2.8. [bookmark: _Toc138699284]Sifat Pengawasan
Tujuan pokok administrasi dalam menjalankan kegiatan yaitu untuk mencapai efisiensi yang maksimal. Efisiensi tersebut dapat ditingkatan melalui rencana yang baik, dan juga bisa dicapai jika suatu organisasi dapat meminimalisirkan permasalahan yang ada di dalam ataupun diluar dari organisasi itu sendiri yang terjadi melalui evaluasi kegiatan dan pelaksanaan pengawasan.
Sifat pengawasan menurut Rahmawati (2020) dibagi menjadi beberapa bagian, yaitu :
1. Bersifat fact finding, yaitu fungsi pengawasan harus dapat menemukan fakta – fakta tentang bagaimana suatu tugas dikerjakan dalam organisasi.
2. Bersifat preventif, yaitu proses pengawasan yang dijalankan untuk mencegah munculnya penyimpangan atau adanya kekeliruan dalam pelaksanaan rencana yang telah ditentukan.
3. Pengawasan yang diarahkan, untuk saat ini pengawasan hanya dapat ditujukan untuk kegiatan yang saat ini sedang dilakukan.
4. Pengawasan merupakan alat untuk meningkatkan efisiensi dan tidak dapat dipandang sebagai suatu tujuan organisasi.
5. Sebagai alat administrasi dan manajemen sehingga pelaksanaan pengawasan harus mempermudah tercapainya tujuan
6. Proses pelaksanaan pengawasan harus efisien agar tidak dapat menghambat upaya dalam peningkatan efisiensi
7. Pelaksanaan pengawasan tidak ditujukan untuk menentukan siapa yang salah namun ditujukan untuk menemukan adanya kesalahan yang terjadi.
8. Bersfiat membimbing agar dapat meningkatkan kemampuan pelaksanaan kegiatan dalam melaksanakan tugas yang telah ditentukan.
[bookmark: _Hlk130726460]Menurut Hasibuan dalam Rahmawati (2020) sifat pengawasan terdiri dari :
1. Preventive Control, adalah pengendalian yang dilakukan sebelum kegiatan dilakukan untuk menghindari terjadinya penyimpangan – penyimpangan dalam pelaksanaannya.
2. Represive Control, adalah pengendalian yang dilakukan setelah terjadi kesalahan dalam pelaksanaannya, dengan maksud agar tidak terjadi pengulangan kesalahan, sehingga hasilnya sesuai dengan yang diinginkan.
3. Pengawasan saat proses dilaksanakan yaitu jika terjadi kesalahan langsung diperbaiki.
4. Pengawasan berkala, adalah pengendalian yang dilakukan secara berkala, misalnya per bulan, per semester, dan lain-lain.
5. Pengawasan mendadak untuk mengetahui apakah pelaksanaan atau peraturan – peraturan yang ada telah dilaksanakan atau tidak dilaksanakan dengan baik.
6. Pengawasan melekat adalah pengawasan yang dilakukan secara integratif mulai dari sebelum, pada saat, dan sesudah kegiatan dilakukan.
2.2.9. [bookmark: _Toc138699285]Prinsip Pengawasan
Efektifnya suatu pengawasan adalah jika pemimpin organisasi dapat membuat suatu system untuk mencapai tujuan organisasi, sehingga melalui sistem dapat digunakan prinsip – prinsip pengawasan.
Menurut Manullang (2009:173) menjelaskan bahwa “Prinsip pengaasan merupakan suatu Condition sine qua non yaitu adanya rencana tertentu dan adnya pemberian instruksi wewenang kepada bawahan.” Prinsip tersebut adalah alat ukur dari pekerjaan yang dilakukan. Prinsip yang lain suatu yang perlu ada agar sistem pengawasan dapat efektif pada saat dilaksanakan.
Miniru Handayaningrat (1990:149) menjelaskan bahwa prinsip pengawasan dibagi menjadi beberapa, yaitu :
1. Pengawasan beroreintasi kepada tujuan pribadi
2. Pengawasan harus objektif, jujur, dan mendahulukan kepentingan umum daripada kepentingan pribadi.
3. Pengewasan harus berorientasi terhadap kebenaran menurut peraturan – peraturan yang berlaku (wetmatigheild), berorientasi terhadap kebenaran atas prosedur yang telah ditetapkan (Rechmatihheild), dan berorientasi terhadap tujuan manfaat dalam pelaksanaan pekerjaan (Doelmatigheild)
4. Pengawasan harus menjamin daya guna dan hasil guna pekerjaan.
5. Pengawasan harus berdasarkan atas standar yang objektif. Teliti (accurate) dan tepat.
6. Pengawasan harus bersifat terus menerus (Continue)
7. Hasil pengawasan harus dapat memberikan umpan balik (feed-back) terhadap perbaikan dan penyempurnaan dalam pelaksanaan, perencanaan dan kebijakan waktu yang akan datang.
2.2.10. [bookmark: _Toc138699286]Warga Negara Asing
Rifyan (2017) Warga Negara Asing merupakan seseorang yang menetap dan tanggal di suatu wilayah atau orang yang berasal dari luar negara lain, bukan berasal dari negara asal dan tidak secara resmi terdaftar sebagai warga negara yang di tempatkannya, tujuan orang asing tersebut ialah untuk semata waktu, baik itu kepentingan umum maupun kepentingan khusus. 
Berdasarkan UUD Nomor 3 Tahun 1945 pasal 26 ayat (2) menyatakan bahwa Warga Negara Asing merupakan penduduk yang bertempat tanggal disuatu wilayah Indonesia yang bukan berasal dari Kewarganegaraan Indonesia. Sedangkan dalam UUD Nomor 3 Tahun 1946 pasal (13) mengatakan bahwa Warga Negara Asing merupakan penduduk yang telah tanggal dan kemudian menetap di wilayah Negara Indonesia selama 1 tahun berturut – turut dan Warga Negara Asing telah diakui kedudukannya di Negara Indonesia.
2.3. [bookmark: _Toc138699287]Kerangka Pemikiran
Pentingnya pengawasan yang harus dilakukan disuatu organisasi, terlebih instansi pemerintahan yang menangani keluar masuknya orang – orang baik warga negara asing maupun warga negara Indonesia. Lalu lintas imigrasi sampai saat ini tidak pernah berhenti, ada saja orang asing yang masuk ke wilayah Indonesia dengan berbagai urusan entah pekerjaan, keluarga, atau liburan. Namun ada saja orang asing yang datang tetapi urusan dan kegiatannya berbeda dengan apa yang disampaikan kepada pejabat imigrasi untuk bisa mendapat izin tinggal. Oleh karena itu diperlukannya pengawasan kepada setiap warga negara asing yang datang ke Indonesia sangat penting untuk meminimalisir hal buruk yang memengaruhi keamanan dan ketertiban di wilayah Indonesia.
Penulis memakai pegangan menurut Siagian tentang Teknik – Teknik pengawasan (dalam rahmawati (2020:86)) pada dasarnya pengawasan dilakukan oleh administrator yang mempunyai wewenang atas pengawasan yang dilakukannya. Berikut penjelasan mengenai Teknik – Teknik pengawasan, pengawasan langsung (direct control) dan pengawasan tidak langsung (indirect control) :
1. Pengawasan Langsung (Direct Control) pengawasan langsung ialah apabila pemimpin orgasnisasi melakukan pengawassan terhadap kegitan yang sedang dijalankan oleh pegawai atau pejabat yang mempunyai wewenang. Pengawasan langsung ini dapat berbentuk : 
a. Inspeksi langsung, yaitu bentuk pengawasan langsung dimana pimpinan secara langsung mengadakan pemeriksaan ke tempat kerja para pegawai untuk meninjai kondisi pegawai dan pelaksanaan pekerja yang dilakukan oleh para pegawai serta memberikan kebeneran laporan yang diterimanya.
b. On the spot observation (pengamatan langsung) merupakan bentuk pengawasan langsung yang dilakukan pemimpin dengan cara mengamati dan memeriksa kegiatan dilapangan. Maksud dan tujuan dari teknik ini adalah untuk memperoleh informasi yang objektif tentang pelaksana kegiatan yang dilakukan oleh bawahannya dan selanjutnya untuk melakukan tindakan korektif.
c. On the spot report (melaporkan langsung) yaitu pengawasan yang dilakukan oleh pemimpin dengan meminta laporan secara langsung kepada bawahan pada saat berada dilapangan dengan meminta keterangan secara langsung kepada pegawai mengenai pelaksanaan pekerjaan mereka dan hasil – hasilnya. Laporan ditempat ini dilaksanakan dengan makan agar mendapatkan data dan fakta objektif mengenai pelaksanaan pekerjaan oleh para pegawai serta hasil dari pekerjaan tersebut oleh pegawai yang bersangkutan, sehingga apabila ada peyimangan rencana dan kegiatan dapat dihindari.
2. Pengawasan tidak langsung (Indirect Control) merupakan pengawasan jarak jauh. Pengawasan ini dilakukan melalui sebuah laporan yang disampaikan oleh para pegawai atau pejabat yang memiliki wewenang mengenai pelaksanaan pekerjaan atau kegiatan dan hasilnya serta segala sesuatu yang ada hubungannya dengan pelaksanaan tersebut. Termasuk didalamnya mengenai perilaku para bawahannya. Laporan tersebut dapat berbentuk :
a. Laporan tertulis yaitu sebagai sesuatu pertanggung jawaban kepada atasannya mengenai pekerjaan yang dilaksanakannya sesuai dengan instruksi dan tugas – tugas yang diberikan atasan kepadanya.
b. Laporan lisan yaitu sebagai suatu pengawasan yang dilakukan dengan mengumpulkan fakta – fakta atau informasi tentang pelaksanaan pekerjaan melalui penyampaian informasi yang disampaikan langsung melalui tatap muka bawahan kepada atasan.
Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa pengawasan merupakan proses pengamatan dalam pelaksanaan seluruh kegiatan dalam konteks dan permasalahan ini adalah kegiatan yang dilakukan oleh Orang asing di Indonesia. Seperti yang sudah diketahui terkait permasalahan Izin Tinggal bagi warga negara asing diperlukannya pengawasan, baik secara langsung maupun tidak langsung. Terlebih lagi pengawasan yang telah melebihi batas waktu izin tinggal di Indonesia pengawasannya harus lebih di maksimalkan. Kesalahan satu orang akan membahayakan jika diikuti oleh orang lain, oleh karena itu dimulai dari datangnya warga negara asing harus lebih detail dalam pengawasan awal yaitu pengawasan adminisratif persyaratan yang harus ada harus di tinjau terlebih dahulu dalam segala aspek mulai dari asal orang tersebut, apa keperluan ke Indonesia, siapa yang bertanggung jawab pada saat tinggal di Indonesia, meninjau lebih detail perusahaan yang mendatangkan orang asing, dan mengecek apakah orang tersebut masuk kedalam daftar cekal atau tidak.


Berdasarkan penjelasan diatas, penulis membuat kerangka pemekiran sebagai berikut : 
[bookmark: _Toc129847888]Gambar 2.1
Bagan Kerangka Pemikiran
INPUT
Pengawasan pemberlakuan izin tinggal bagi warga negara asing di kantor imigrasi kelas 1 TPI cirebon
PROSES
Teknik – Teknik pengawasan (Siagian dalam Rahmawati 2020:86)
7. Pengawasan Langsung
e. Inspeksi langsung
f. On the spot observation
g. On the spot report
8. Pengawasan tidak langsung
4. Tertulis
5. Tidak tertulis / lisan
Pengawasan berjalan belum maksimal
OUTPUT
Pengawasan berjalan maksimal
OUTCOME
Menjadikan WNA yang taat aturan pada saat di Indonesia, serta tinggal di indonesia sesuai dengan visa dan izin tinggal yang dimiliki
FEEDBACK
Upaya dalam pengawasan terhadap warga negara asing (WNA)

